




























































































































































































































































































melawannya. Kita banyak, sedangkan dia sendiri. Pasti kita yang 
menang, lagi pula senjata kita lengkap." kata yang paling tua. "lya, kita 
hams bisa melawannya. Mereka dipersilakan lagi untuk naik dan ber­
kompromi lagi di dalam rumah Raja Hatalak. Pada malam itu, mereka 
memasak. Setelah masak dan menghidangkan makanan, mereka semua 
makan. Sambil bersantai, sebagian di antara mereka ada yang ber­
nyirih. dan rnerokok. Setelah itu, mereka membicarakan masalah per­
kawinan mereka. "Bagaimana tentang calon-calon kami. Katanya sudah 
diambil orang. Benarkah?" kata Raja Rook. "Benar. Ini suami si 
bungsu. Tetapi yang lain belum punya. Oleh karena itu, biarlah yang 
lainnya untuk kalian," kata Raja Hatalak. "Tidak. Kami, kalau kawin. 
hams kawin semua. Tidak satu, tidak semua. Kami tidak mau seperti 
itu . Daripada kami putih mata, lebih baik kami hams melawan," kata 
Raja Rook. "Itu terserah kalian. Semua itu urusan kalian dengan Seng­
kumang," kata Raja Hatalak. "Aku menguji kalian. Siapa yang 
menang. itulah yang berhak mendapatkan putri saya. bidadari bungsu. 
Kalau kalian bertujuh menang, berarti Sengkumang hams cerai dengan 
istrinya dan istrinya ambil untuk kalian. Kalau dia yang menang, berarti 
itu istri dialah." Kata Raja Hatalak. "Pertama-tama kalian hams mem­
buat perahu. Siapa di antara kalian yang lebih cepat, itulah yang 
menang. Yang sudah duluan, cepat nanti dibawa ke sini." "Baiklah." 
Raja Rook langsung memberitahukan saudaranya yang lainnya. "Mana 
mampu dia mengalahkan kita. Kita bertujuh dan dia sendiri. Pasti 
perahu kita besok yang lebih dulu jadi," kata Raja Rook. 

Malam itu pun Sengkumang sedih memikirkan bagaimana caranya 
melawan ketujuh orang tadi; belum lagi dibantu oleh pembantu-pem­
bantunya. Pastilah aku kalah. Telungkup dia termenung untuk memikir­
kan apa yang akan terjadi padanya nanti. Tiba-tiba dia mendengar suara 
"Oh, Bang, ada apa?" kata suara itu. "Siapa kamu?" kata Sengkumang 
sambil terkejut. "Kami semut, beruang, semua binatanglah. "Ada apa 
kamu kok kelihatan sedih?" Mereka bertanya lagi. "Itulah. Saya sedang 
diuji oleh mertua saya dengan Raja Rook dari laut. Kemudian, yang 
mengetam supaya rata hirut. Ternyata belum setengah hari pekerjaan 
itu sudah selesai. Lalu dibawanya perahu tadi ke tempat Raja Hatalak 
tadi. Ternyata Raja Rook tadi sampai sore, malam barn selesai. "Ter-
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nyata kalian kalah Bukti orang pandai; bukti orang kuat. Berarti 
kemenangan ini milik Sengkumang," kata Raja Hatalak. "Tidak. Kami 
tidak mau menyerah begitu saja. Daripada putih mata, lebih baik putih 
tulang. Kami tidak rela istri saya diambilnya." Kata mereka. "Jadi kali­
an mau apa lagi?" "Mecoba yang lain lagi. membuat perahu kami 
kalah, tapi kalau berbunuh kami pasti tidak kalah," kata Raja Rook. 
"Jangan dulu. ltu Pekiran kuno. Masih ada ujian lagi bagi kalian kalau 
kalian mampu maka itulah yang akan mengambil putri saya. Besok 
kalian berlari melalui daun pandan berduri tujuh tanjung," kata Raja 
Hatalak. Sengkumang bingung memikirkan bagaimana caranya untuk 
berjalan di atas daun pandan yang berduri itu. Sambil dia termenung 
berpikir. Tiba-tiba ada suara terdengar oleh Sengkumang. "Siapa orang 
yang ngomong dengan saya?" "Saya, kijang emas, Bang, jangan 
bingung, pokoknya, besok. Abang naik saja di atas badan saya. Nanti 
saya yang berjalan." 

Besok paginya, saat ujian kedua itu dimulai, Raja Rook mulai sibuk 
memasang sepatu boot, rompi, dan jaket, sedangkan Sengkumang seba­
liknya. Dia kelihatan tenang-tenang saja masuk ke dalam pandan ber­
duri tadi dan langsung dia lari terlebih dahulu. Tidak kelihatan dia. 
Sudah tujuh kali putaran. Ternyata dia menang untuk ujian yang kedua. 
Tetapi Raja Rook tidak mau mengakui kekalahan mereka. "Apalagi 
kemaun kalian sekarang. Kalian ini sudah kalah semua?" kata Raja 
Hatalak. "Tidak. Kami tidak mau menyerah. Kami ingin berbunuh. 
pasti kami menang." "Jangan, jangan dulu berbunuh. Masih ada yang 
lainnya yang bisa dilakukan. Kalau begitu, kalian membuang biji jawa. 
(biji yang sangat halus) . Jadi, biji jawa kalian buang satu gantang ke 
semak-semak dan kalian nanti harus memungut dan mengumpulkannya 
kembali satu gantang tanpa ada sampah dan pasir. "Oke, kata mereka. 
Mana mungkin kami kalah. Kami bertujuh, sedangkan dia sendiri. 

Sengkumang sedih juga memikirkan bagaimana caranya. Memungut 
satu biji jawa saja, mungkin satu hari. Apalagi satu gantang bisa sampai 
empat lima hari. Rasanya tidak mampu kata dia dalam hati karena biji 
jawa itu sangatlah kecil. Dia pun jadi sedih, jongkok dia rasanya tidak 
enak; telungkup tidak enak. Eh. pada saat dia bingung seperti itu, tiba­
tiba semut datang dan mengajak dia berbicara, "Jangan khawatir, Bang. 

134 



Besok biar kami yang membantu Abang untuk memungut biji jawa yang 
abang tumpahkan di semak-semak itu . Pada saat esok harinya, saat 
mereka tanding, mereka sama-sama menumpahkan biji jawa itu, 
masing-masing segantang. Sengkumang segantang dan Raja Rook ber­
tujuh segantang. Mereka sudah siap untuk memungut kembali biji jawa 
itu. Pada saat itu semut-semut sudah siap. Ternyata, Sengkumang yang 
lebih cepat dan mudah mengumpulkannya karena dibantu oleh ribuan, 
bahkan jutaan semut. Semut-semut itu memungutnya dan dimasukan 
kembali ke dalam gantang dan penuh lagi seperti semula. Cepat Seng­
kumang membawanya kepada Raja Hatalak. Ternyata punya mereka. 
Jangankan satu gantang. Setengah gantang pun tidak ada. Itu pun ber­
campur tanah dengan sampah. "Ternyata kalian kalah juga. Berarti 
kemenangan berpihak pada Sengkumang. Berarti pula Sengkumanglah 
yang menjadi menantuku." kata Raja Hatalak. "Tidak. Kami tidak akan 
menyerah begitu saja," kata Raja Hatalak menantang. "Baiklah, kalau 
begitu. Besok kalian membuang minyak satu botol ke sungai ambil 
kembali satu botol dan tidak boleh bercampur air. "Boleh," kata 
mereka bertujuh. Sebaliknya, Sengkumang bersedih, tapi ada ikan 
buntal, dan ikan-ikan yang lain. "Jangan khawatir Bang, nanti kami 
yang membantumu. Biar kami menyiapkan mulut kami dan kamu 
tinggal memasukkan minyak ke dalam mulut kami. 

Waktunya tiba, mereka pun sama-sama membuang minyak mereka 
masing-masing satu botol. Tetapi semua mulut ikan-ikan itu sudah siap 
dan Sengkumang tinggal membuang minyak itu ke mulut mereka. 
Setelah itu, langsung dikumpulkan kembali seperti semula, sedangkan 
mereka jangankan penuh mereka hanya dapat setengah dan itu pun ber­
campur air. Setelah dikembalikan botol milik Sengkumang, Raja 
Hatalak berkata, "Ternyata, sekarang ini yang memenangkan tetap 
Sengkumang. Berarti Sengkumanglah menantuku." "Tidak, mau kami 
tidak mau kalah . Kami mau berbunuh," kata mereka. "Jangan dulu; ini 
ada lagi. Jika kalian mampu menari diujung tombak, yang menang ber­
arti menantuku." "Boleh. kami akan coba." kata mereka. 

Sengkumang jadi sedih kembali memikirkan bagaimana caranya 
menari di atas, di ujung tombak. sedangkan tombak itu runcing tajam. 
dan dia besar. "Jangan sedih. Bang nanti kamu menunggu saja dipang-
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kal tombaknya dan biar kami nanti yang_ di atas dan kelihatan kamulah 
yang naik di atas nanti," kata kupu-kupu. "Nah, sekarang siapa yang 
lebih dulu menari?" kata Sengkumang. "Kamulah yang dulu," kata 
Raja Rook. "Bolehlah," kata Sengkumang. 

Ketika dia mulai naik ke tombak kelihatannya dia. tetapi sebenarnya 
kupu-kupu yang ada di ujung tobak tadi. "Giliran saya sudah. sekarang 
kalian," kata Sengkumang. Jangankan sampai naik, setengah saja 
tombak mereka, langsung patah. "Nah. kalian sudah tidak mampu. Ber­
arti Sengkumanglah menantuku," kata Raja Hatalak. "Tidak mau. Kami 
tetap tidak mau menyerah," kata mereka dengan tetap keras kepala 
walaupun mereka sudah kalah. "Jadi, apa mau kalian sekarang?" tanya 
Raja Hatalak. "Kami mau berbunuh dengannya. Kami mau berperang," 
"Jangan dulu. Begini saja . Kalian memilih nasi, nasi mana yang di­
masak oleh bidadari bungsu" "Boleh," kata mereka salah satu. "Siapa 
Takut," kata mereka yang lain. Sengkumang terdiam karena bingung 
bagaimana caranya menentukan nasi yang dimasak bidadari bungsu. 
"Jangan khawatir Bang, nanti kami bantu kamu. Pokoknya, kalau kami 
banyak hinggap di nasi itu maka abang pilihlah nasi itu. Itulah nasi 
yangdimasak oleh bidadari bungsu. Nanti yang lain pasti mengira kami 
hinggap itu pasti kotor," kata lalat. Keesokan harinya, setelah ketujuh 
bidadari memasak, nasi ditempatkan pada tempat yang sama. Nasi yang 
akan dipilih sudah disiapkan dan mereka pun disuruh masuk untuk me­
milihnya. Giliran Raja Rook terlebih dahulu . Mereka semua melewati 
nasi yang banyak dihinggapi lalat. Mereka berpikir bahwa tidak 
mungkin nasi itu masakan bidadari bungsu. Pasti itu kotor karena 
banyak lalatnya. Sekarang giliran Sengkumang, dan dia langsung menu­
njuk pada nasi yang banyak lalatnya dan duduk di situ, seperti pesan 
lalat pada dirinya. "Hi, dia ini tidak pandai. Orang itu jorok. Memilih 
nasi pun tidak bisa. Masak bidadari bungsu sejorok itu," ejek mereka. 

Setelah itu, bidadari bungsu dipersilahkan masuk menunjukkan nasi 
mana yang dia masak. 

Ternyata, Sengkumang betul dengan pilihannya. "Ternyata Sengku­
mang benar lagi, memang Sengkumanglah menantuku," kata Raja 
Hatalak. Mereka semakin tidak sabar dan tidak mau mengakui kekalah­
annya, serta dan tidak mau mengakui kemenangan Sengkumang. "Ini 
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ujian rerakhir kali bagi kalian. Kalian memilih kelambu yang dipakai 
oleh bidadari bungsu. Nanti dipasang tujuh kelambu di ruangan yang 
gelap itu dan kalian tidur di dalamnya pada kelambu pilihan kalian. 
Sengkumang jadi bingung bagaimana memilih kelambu apalagi dalam 
tempat yang gelap. "Jangan khawatir Bang, nanti kami bantu. Abang," 
kata kunang-kunang. Di situ 'kan tempatnya gelap dan kami terang. Di 
mana kami banyak hinggap di kelambu, itulah kelambu bidadari 
bungsu. 

Mendengar perkataan kunang-kunang, Sengkumang jadi tenang 
pikirannya. Pada waktu mulai senja menjelang acara memilih kelambu 
tadL sudah dipasanglah ketujuh kelambu itu di ruangan yang sudah di­
tentukan. Mereka sudah siap untuk memilih. Setelah siap semua, 
mereka pun masuk ke kamar itu untuk memilih. Raja Rook terlebih 
dahulu. Kelambu satu lewat; kedua lewati begitu saja mereka kebi­
ngungan. Mana kelambu bidadari bungsu sedangkan Sengkumang 
langsung masuk pada kelambu yang banyak dihinggapi kunang-kunang, 
dia pun berbaring tidur di situ. Waktunya untuk menentukan yang mana 
kelambu bidadari bungsu. Ternyata Sengkumang yang benar. Di kelam­
bu yang banyak kunang-kunangnya, Sengkumang berada di dalammya. 
"Setelah say a tanya bidadari bungsu yang mana kelambunya, Sengku­
manglah yang benar dan dialah yang jadi menantuku. Dari awal sampai 
sekarang yang terakhir ini dia selalu tepat pilihannya," kata Raja 
Hatalak. "Hah, kami tidak mau terima. Kami tidak bisa memilih 
kelambu, tapi kami mau berperang," kata mereka marah. "Terserah. 
Itu sekarang urusan kalian dengan Sengkumang. Saya tidak mau ber­
tanggung jawab," kata Raja Hatalak. "Oke, saya juga siap, kalau itu 
yang kalian inginkan," kata Sengkumang. 

Pada saat malam tiba, mereka tidur. Keesokan harinya, mereka 
mandi. Setelah makan, ada yang merokok; ada pula yang menyirih. 
Pada saat belum ditentukan untuk berperang, Sengkumang pulang. Dia 
menggali batas rumahnya dan menyiapkan jampi-jampinya. Mereka 
juga menyiapkan semua meriamnya, senapan dan alat-alat canggih Iain­
nya yang dibawa dari laut. Sengkumang juga tidak kalah. Dia mem­
punyai senjata yang dia dapat waktu menyamar menjadi orang tua yang 
memancing di jamban itu, tetapi itu pun tidak digunakan Sengkumang 
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Dia hanya menggunakan kesaktiannya sendiri. Tepat jam delapan, suara 
tembakan ke arah rumahnya, tetapi tidak satu pun yang sampai. Semua 
jatuh di batas rumahnya tadi. "Kuat benar orang itu, Sengkumang ini 
benar-benar hebat," kata mereka. "Kalian pulang sajalah. Lebih baik 
kalian pulang mengurus semua anak dan istri kalian yang di rumah," 
kata Sengkumang. "Tidak. Kami tidak mau dipermalukan seperti ini. 
biar kami mati," kata mereka. "Terserah kalian sajalah kalau memang 
seperti itu." Mereka sudah mulai membawa parang dan segala macam 
benda tajam lainnya. Sengkumang tidak mau ketinggalan. Dia keluar­
kan parang yang paling besar. 

138 



8. MAMAK MENJERAT 

Pada saat hari yang cerah, Mamak berkata kepada mamaknya, 
''Mak. besok saya akan menjerat di bukit sebelah." Keesokan harinya 
mamaknya masak pagi-pagi. Setelah itu. dihidangkannya lalu Mamak 
makan. Setelah makan. Mamak turun ke sungai. menyebarang sungai. 
masuk hutan, terus berjalan naik ke bukit, turun bukit. Ahkirnya. sam­
pai pada bukit yang menjadi tujuan umuk menjerat. 

Setelah sampai, segera dia memasang jerat yang sudah disiapkannya 
dari bukit sebelah sampai ke bukit sebelahnya lagi. Hari mulai senja . 
Saatnya Mamak umuk pulang ke rumah. Sambil pulang, Mamak hanya 
membawa beberapa umbut. unruk sayur di rumah. Setelah sampai di 
rumah dia pun mandi dan langsung naik masuk ke rumah. 

"Kamu sudah mandi atau belum?" tanya mamaknya. "Sudah Mak." 
sahutnya. "Ini mamak sudah siapkan makan. Mereka berdua pun makan 
bersama. Selesai makan, mereka merokok dan menyirih. 

Malam tiba. Mamak merasa Ielah dan mereka berdua pun langsung 
tidur. Keesokan harinya, Mamak ingi, melihat jerat yang sudah di­
pasang kemarin. "Mak saya ingin melihat jerat saya." "lya, saya masak 
dulu, masak nasi masak sayur umbut yang dia cari tempo hari !alu." 
Setelah masak, dihidangkan dan mereka makan. Setelah itu, Mamak 
menyiapkan semua peralatan yang akan dibawanya ke hutan. Dia 
siapkan keranjang untuk menaruh basil jeratannya nanti, membawa 
parang dan juga peralatan yang lainnya. 

Ada tujuh ruai yang sedang bermain melompat-lompat, sedang me­
mainkan jerat Mamak." kata ruai yang pertama. "Siapa menjerat di 
bukit ini menghalang ruai turun ke sungai." Ruai berteiak sambil me­
lompat. Selamat dia langsung ke sungai . Lalu ruai kedua. "Siapa men­
jerat di bukit ini menghalang ruai turun ke sungai?" Lompat dia, 
selamat. Begitu seterusnya. Sampai ruai yang terakhir, "Siapa menjerat 
di bukit ini menghalang ruai rurun ke sungai?" Pada saat ruai yang 
paling akhir melompat, kakinya kena jerat dan tidak bisa lepas lagi, 
sedangkan keenam kakaknya sudah lepas. Mereka berenam langsung 
pulang, sedangkan dia tidak selamat. "Ke mana adik kamu," tanya ma­
maknya. "Kena jerat, Mamak." "Itulah, saya sudah bilang kepada 
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kalian. Tidak usab main-main terns ke mana-mana. Kalian tidak mau 
mendengarkannya." kata mamaknya dengan nada kesal dan marab. 

Mamak yang tadi pergi untuk melibat jeratnya. setelab dia berjalan 
melewati bukit-bukit. akhirnya sampailab di tempat memasang jeratnya. 
Langsung dilibatnya satu. Tidak terjadi apa-apa. Dilihat jerat kedua. 
tidak ada. Sampai pada jerat yang di tengab, didapat seekor burung ruai 
yang terjerat kakinya, lalu ditangkap. tidak dipotong, dan dibawanya 
pulang. 

Setelab sampai di rumab. burung ruai tadi berubab menjadi manu­
sia. Setelab menjadi manusia. Mamak perbatikan babwa ruai itu benar­
benar cantik sekali. ''Eb, aneb benar burung ruai tadi jadi manusia 
cantik. Akhirnya, dia pun ingin mempersunting burung ruai tadi . 
Langsung dia bertanya "Maukab kamu menjadi istri saya?" tanya 
Mamak pada burung ruai tadi. "Maukab kamu beristri dengan unggas 
burung seperti ini?" balas ruai tadi bertanya. "Hm. jelmaan manusia. 
Apa salabnya kalau kamu mau. Berarti kita sudab menjadi jodob." 
Setelab itu mereka dinikabkan oleb mamaknya. Burung jelmaan itu di­
beri nama Miaruai. Ditangkap ayam, dipotong; ditangkap babi. lalu di­
potong. Setelab itu, diresmikan pernikaban mereka berdua dengan cara 
sederbana tanpa mengundang orang sekampung lainnya, banya orang 
satu kampung itu saja. Setelab pernikaban, resmi mereka bidup 
bersama. Hari telab berganti. Miaruai bamil. Setelab tiba saatnya, dia 
pun melabirkan seorang anak laki-laki dan diberi nama Simpiungmas. 
Tidak terasa anaknya berumur satu tabun, lalu bertambab dua tabun, 
lalu tiga tabun. Dia pun sudab bisa diajak ngomong. 

Pada suatu bari, Mamak sedang membuat parang, Sambil membuat 
parang, dia memanggil Simpiungmas, "Sini dulu, tolong mamak diberi 
tabu supaya memasak. Bapak sudab lapar." "Iya, Pak," jawab Simpi­
ungmas . Maka, anak itu berlari kecil untuk memberi tabu mamaknya. 
Setelab masak, semua Miaruai memanggil Simpiungmas supaya me­
manggil bapaknya untuk makan karena mamaknya sudab selesai masak. 
"Sayur apa tadi?" tanya Mamak pada anaknya. "Sayur terong. sayur 
keladi." "Tidak mau sayur itu . Saya ingin makan sayur ayam." Maka. 
Simpiungmas memberi tabu Miaruai babwa bapaknya tidak mau makan 
sayur itu dan diganti dengan sayur ayam. Lalu ayam ditangkap Miaruai. 
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Dipotong, dibersihkan. dan dimasak. Setelah masak. dia pun me­
manggil Simpiungmas. "Panggilah bapakmu. Sayur ayamnya sudah 
masak, sayur yang dia inginkan tadi." "Turunlah. Bapak dipanggil 
mamak untuk makan. Sayurnya sudah masak." "Sayur apa tadi?' "Sa­
yur ayam, " jawab Simpiungmas. "Bapak tidak mau sayur ayam. Bapak 
ingin makan sayur babi ." Setelah itu. diberitahukan kepada mamaknya 
kalau bapaknya ingin makan sayur babi. Langsung ditangkap babi. 
dipotong , dibersihkannya. lalu dimasak. Setelah masak. dihidangkan. 

"Panggillah bapakmu. Sayur yang dimima sudah dimasak dan di­
hidangkan. " "Bapak dipanggil Mamak. Babi yang Bapak inginkan 
sudah masak." "Tidak mau saya sayur itu. Saya mau sayur sapi." Kata 
Mamak, "Apa kata bapakmu?" tanya Miaruai pada. anaknya. "Mak, 
Bapak tidak mau makan sayur itu. Bapak ingin makan sayur sapi. " 
"Berarti itu hanya alasan bapak kamu saja karena bapak kamu sudah 
tidak mau lagi dengan mamak. Apa boleh buat. mamak harus pergi." 
Lalu dipatahkannya lantai satu, cukup umuk lewat. Lalu ditutup dengan 
sebuah piring . Setelah itu Miaruai mulai menyanyi sambil melompat. 
seperti yang dia lakukan ketika masih menjadi burung Ruai. "Siapa 
menjerat di bukit ini menghalang Miaruai turun ke sungai." Maka, jadi­
lah kakinya menjadi kaki burung. Setelah itu, benyanyi lagi dia "Siapa 
menjerat di bukit ini menghalangi miaruai turun ke sungai." Be.ubah 
lagi dia sampai ke lutut menjadi berbulu seperti burung. "Pak, Pak. 
Mamak sudah jadi burung." Maka, cepat Mamak ke rumah. "Sudahlah. 
Aku tadi hanya main-main saja. Saya tidak ada bermaksud serius tadi," 
katanya penuh sesal. "Habis, kamu minta macam-macam tadi . ltu ber­
arti bahwa kalian sudah tidak mau lagi dengan saya." 

Setelah itu. Mamak dengan bingung menutup semua dinding, pintu. 
jendela. atap rumah. dan semua lubang di rumahnya supaya Miaruai 
tidak terbang keluar karena Mamak tahu bahwa dia itu sebenarnya 
burung. Tetapi Mamak tidak tabu kalau sebelumnya Miaruai sudah me­
matahkan satu dan ditutupnya dengan piring. Dia terdengar menyanyi 
lagi, "Siapa menjerat di bukit ini menghalangi ruai turun ke sungai." 
Langsung jadilah dan ekornya tumbuh. Diteruskan menyanyi lagi, 
"Siapa menjerat di bukit ini menghalangi miaruai turun ke sungai." 
Mulai sampai ke pinggang. "Nyusulah Nak, mamak akan pergi." Cepat 
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Simpiungmas menyusu. Menyanyi lagi dia. "Siapa menjerat di bukit ini 
mengbalangi ruai turun ke sungai ." Sudab sampai ke Ieber." Menangis­
lab Simpiungmas karena susunya sudab tidak ada lagi. Sudab berbulu 
semua. Tinggal kepalanya saja kepala manusia. "Sudablah jangan diam­
bil bati. Saya banya main-main saja. bujuk Mamak. ''Sudab terlambat. " 
kata Miaruai. Terakhirnya dia menyanyi, "Siapa menjerat di bukit ini 
mengbalang ruai turun ke sungai dan akhirnya jadi kepala burung ruai. 
Dia membuka piring yang dipakai menutup lantai tadi dan terbanglah 
dia. Langsung Simpiungmas menangis mengingat mamaknya terbang . 
Sang Mamak juga jadi sedih memikirkannya. apalagi memikirkan anak­
nya seperti itu. Anaknya itu digendong tetapi tidak mau. Diajak ke 
mana-mana. tidak mau. Tetap nangis saja; tidak mau semuanya. 

Mamak berbaring telungkup. Dia memikirkannya. lstrinya tadi 
pergi meninggalkan mereka. Tidur tidak dan bangun juga tidak. Pacta 
saat dia tertidur telungkup tadi. terdengar suara bapaknya yang sudab 
meninggal , "Apa kesedihan kamu Mamak?" "Tidak, kesediban saya ini 
cuma satu, anak kami menangis terus . lbunya pergi. Sebenarnya. saya 
tadi cuma main-main saja, lalu diambil bati dan dia pun menjadi burung 
ruai lagi dan pergi meninggalkan kami. Dia sudab pulang ke tempat 
keluarganya. Saya pun jadi bingung ingin mencari, tetapi tidak tabu 
barus ke mana." "Cobalab kamu panjat pobon pinang di balaman ru­
mahmu. Kemudian ambil biji pinang sebanyak tujub biji, terus nanti 
kamu lempar membelakangi," kata suara bapaknya tadi dalam mimpi 
Mamak. "Bapak ada ngomong dengan saya?' tanya Simpiungmas pada 
bapaknya. " Terus bapak tadi ngomong dengan siapa?" "Ob, itu tadi 
bapak bermimpi." Setelab Mamak sadar. langsung dia memanjat pobon 
pinang yang tumbuh di balaman rumab dan mengambil biji pinang se­
banyak tujub sesuai dengan petunjuk bapaknya tadi. Dengan arab mem­
belakangi. dia lemparkan biji pinang itu. ternyata terbuka jalan besar 
seperti jalan raya. Bagus sekali jalan itu tadi. Mereka pun berjalan di 
situ dan melewati beberapa kampung . Lama kelamaan, mereka sampai­
lab di rumab di mana Miaruai tujub beradik tinggal. Di situ Simpiung­
mas bertanya kepada neneknya, "Nek, di mana mamak saya?" "Ma­
makmu lagi pergi merumput di ladang, nanti sore baru mereka pulang." 
"Ob ya, kami menunggu di sini sajalab." "Kalian istirahatlah dulu dan 
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mandi ." Neneknya itu pun menghidangkan semua makanan. Simpiung­
mas dan Mamak. Mereka berdua makan. Di situ juga Mamak men­
centakan semua penyesalannya kepada mertuanya. Mendengar penye­
salannya itu. mertuanya berkata "Itu semua tergantung kepada Miaruai; 
mau atau tidak mau dia kembali. " 

Lama kelamaan setelah waktunya mereka pulang dari ladang, pada 
sore hari itu, Simpiungmas sembunyi di balik pintu. Pada saat mamak­
nya datang langsung ditangkapnya dan langsung minta susu pada 
mamaknya itu . Menyusulah dia, "Aku sudah lama tidak menyusu, 
Mak. habis mamak pergi ." "Kalian berdua juga sudah tidak mau lagi 
dengan mamak; makanya mamak pergi ." "Kalau kami sudah tidak mau 
lagi dengan mamak. kami tidak menyusul mamak ke sini. " 

Pada saat sore harinya setelah mereka masak-masak, dihidangkan 
makanan. Lalu mereka makan bersama. Setelah itu, mereka santai . Ada 
yang merokok ada yang makan sirih. ''Mamak berbicara dengan mer­
tuanya. "Paman. besok rencana kami ingin pulang ke daerah kami lagi. 
Dan bagaimana jeleknya. keadaan istri saya, saya akan hidup bersama 
dia lagi . Saya tidak akan mengulangi lagi perbuatan saya dan saya akan 
bertanggung jawab. Saya akan menjaga dia. Kami kan menjadi suami 
istri yang baik. Kami pun sudah mempunyai anak sebesar ini mana 
mungkin kami untuk menikah lagi." Mendengar perkataan Mamak tadi, 
mertuanya pun mengizinkan Miaruai untuk pergi bersamanya. Miaruai 
juga mau mendengar perkataan maaf dari Mamak tadi. 

Setelah itu, pada keesokan harinya, Miaruai bersama dengan yang 
lainnya masak-masak. Mereka memotong ayam. dibersihkan, dan di­
masak. Setelah itu, dihidangkan dan mereka makan beramai-ramai. 
Setelah makan mereka beristirahat sebentar. Lalu mereka berpamitan 
pulang setelah beristirahat sejenak. Mamak berpamitan kepada mertua­
nya . "Paman. Bibi, kami pulang. " "lya. kami pun tidak bisa melarang 
karena Miaruai sudah menjadi istri kamu. Dia pun sudah menjadi bagi­
an dari anak manusia. Kami ini seperti burung. " "Tidak apa-apa." "Ke­
kayaan ini saya bagi untuk istri kamu dan cucuku Simpiungmas. Hana 
ini kalian bawalah nanti. Ada tempayan tua, macam-macam tempayan, 
klinang, gong, macam-macam harta kekayaan orang zaman dahulu. 
"Bagaimana saya membawa harta yang begini banyak?" "Eh, jangan 
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khawatir. Saya gulung." Maka digulung oleh mertuanya sebesar telur 
burnng enggang. Itulah yang mereka bawa. Tinggal dimasukkan ke 
dalam saku saja. "Nanti kalau kalian pulang jangan nengok ke 
belakang. ltulah pantangnya. Jangan sampai kalian menoleh ke 
belakang ." 

Saatnya mereka untuk berangkat pulang. Mereka berpamitan 
kepada mertuanya, mamaknya, dan saudara-saudaranya. Setelah ber­
pamitan. mereka langsung pulang. Berjalan terns . Sedih juga rnpanya 
Miarnai tadi meninggalkan semua keluarganya. Lama-kelamaan, dia 
pun tidak mampu menahan pantangan tadi untuk tidak menoleh ke 
belakang. Dia pun menoleh ke belakang. Apa yang terjadi di belakang 
mereka hanyalah hutan belantara. Tidak ada kampung apalagi rnmah. 
Miarnai menangis mengenangkan bapak mamaknya serta saudaranya. 
Terns mereka berjalan dan sampailah mereka di rnmah Mamak. Ke 
tempat mamaknya Mamak. 

Mamaknya menangkap ayam untuk menyelamati menantunya. 
Setelah ditangkap, dipotong, dibersihkan, dan dimasak. Setelah itu, me­
masak nasi dan sayur. Setelah masak, mereka makan bersama. Setelah 
makan, harta kekayaan yang dibekalkan oleh mertuanya dikeluarkan 
oleh Mamak lalu dipecahkannya dan disebutlah · "Jadilah seperti 
semula." Barang-barang yang diberikan oleh mertuanya tadi bernbah 
wujud, seperti tempayan menjadi tempayan, gong, dan klenong. 
Mereka pun hidup senang , makmur , tenteram. dan tidak ada yang 
mengganggu kehidupan mereka. Anak mereka Simpiungmas sudah 
besar dan dewasa. Dia pun meminang seorang istri. Miarnai dan 
Mamak sudah menimang cucu. Kehidupan mereka tidak kurang suatu 
apa pun. 
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